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Abstract— Selection of Vocational Teachers Achievement aims to
provide motivation, loyalty, , dedication and professionalism of
teachers, so it has a positive effect on performance. This study aims
to determine the outstanding teachers by using Mamdani fuzzy
inference system models or often also known as min-max method.
The variables used for the calculation of fuzzy on this system is
teacher performance variables, creative and innovative work,
mentoring students, and self-development. The design of the system
to obtain the output is done in several steps: the formation of fuzzy
sets, formation rules, the determination of the composition of the
rules, the assertion (defuzzyfication). With the establishment of this
system is expected to assist the school in making the right decisions
to determine the outstanding teachers in the school .

Intisari— Pemilihan Guru SMK Berprestasi bertujuan untuk
memberikan motivasi, loyalitas, dedikasi dan profesionalisme
guru, sehingga berpengaruh positif pada kinerjanya. Penelitian
ini bertujuan untuk menentukan guru berprestasi dengan
menggunakan metode fuzzy inference system model Mamdani
atau sering juga dikenal dengan metode min-max. Variabel yang
digunakan untuk perhitungan fuzzy pada sistem ini adalah
variabel kinerja guru, hasil karya kreatif dan inovatif,
pembimbingan peserta didik, dan pengembangan diri.
Perancangan sistem untuk mendapatkan output dilakukan
dalam beberapa tahap yaitu: pembentukan himpunan fuzzy,
pembentukan aturan-aturan, penentuan komposisi aturan,
penegasan (defuzzyfikasi). Dengan dibuatnya sistem ini
diharapkan dapat membantu sekolah dalam membuat
keputusan yang tepat untuk menentukan guru berprestasi di
sekolahnya.

Kata kunci  : FIS Mamdani, Guru SMK Berprestasi
I. PENDAHULUAN
Dalam hal tentang Sistem Pendidikan Nasional

disebutkan bahwa pendidikan nasional bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung
jawab.

Program Studi Teknik Komputer AMIK BSI Jakarta, Jin. Rs.
Fatmawati No.24 Jakarta Selatan 12450, e-mail:
fauzi.fza@bsi.ac.id

Salah satu komponen pendidikan yang berperan dalam
keberhasilan pendidikan adalah guru. Di mana guru
merupakan komponen utama dalam meningkatkan kualitas
sumber daya manusia. Dengan mengembangkan standar
kompetensi sehingga tercipta guru berprestasi agar proses dan
hasil pendidikan yang berkualitas. Untuk mewujudkan mutu
pembelajaran yang berkualitas sesuai dengan kebutuhan
peserta didik, maka setiap guru diwajibkan melaksanakan
kegiatan yang menjadi bidang tugasnya yang bertujuan untuk
membina karir kepangkatan dan profesionalisme guru.

Pemilihan Guru SMK Berprestasi dimaksudkan antara
lain untuk mendorong motivasi, dedikasi, loyalitas dan
profesionalisme guru, sehingga akan berpengaruh positif pada
kinerja dan prestasi kerjanya pada bidang pendidikan. Prestasi
kerja tersebut akan terlihat dari kualitas lulusan satuan
pendidikan sebagai SDM yang berkualitas, produktif, dan
kompetitif..

SMK Hutama Bekasi, salah satu Sekolah Menengah
Kejuruan yang aktif memberikan penghargaan bagi guru-guru
yang berprestasi di SMK Hutama Bekasi. Secara umum
pelaksanaan pemilihan Guru SMK Berprestasi telah berjalan
dengan lancar sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan.
Namun dengan demikian, pelaksanaannya dirasakan masih
belum optimal karena penentuan guru berprestasi di SMK
Hutama akan lebih kepada hasil musyawarah pihak Kepala
Sekolah dan yayasan, sehingga akan perlu dilakukan
penyempurnaan sistem penyelenggaraannya, khususnya pada
aspek yang dinilai.

Pada penelitian tentang penentuan guru berprestasi pada
SMK Hutama Bekasi ini, penulis menggunakan metode FIS
Mamdani (Fuzzy Inference System), karena FIS Mamdani
merupakan salah satu metode penalaran (inference) yang
paling sering digunakan untuk persoalan kendali logika fuzzy.
Metode ini pertama kali dikemukakan oleh Mamdani dan
Assilian  (1975) untuk mengendalikan mesin uap dan
mendidihkan berdasarkan sintesis himpunan kendali aturan
linguistic dengan percobaan operator seorang manusia.

Metode sistem penalaran fuzzy Mamdani berdasarkan
pada makalah Dr. Lofti Zadeh (1973) tentang algoritma fuzzy
untuk sistem yang kompleks dan proses pengambilan
keputusan. Kelebihan metode Mamdani dibandingkan metode
sistem penalaran fuzzy yang lain, di antaranya adalah karena
bersifat intuitif, mencakup bidang yang luas, dan sesuai
dengan proses input informasi manusia. Sistem penalaran
fuzzy metode Mamdani dikenal juga dengan nama metode
Max-Min. Alasan kenapa sistem penalaran Mamdani lebih
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menyerupai pola pikir manusia karena fungsi implikasi antara
antecedent dengan consequent sama-sama dalam himpunan
fuzzy FIS Mamdani dalam melakukan komputasi untuk
mendapatkan output kendali. Sehingga penggunaan metode
FIS Mamdani dalam penentuan guru berprestasi pada SMK
Hutama Bekasi akan didapatkan hasil yang lebih akurat dan
tepat. Karena Model Fuzzy merupakan aturan yang
menggunakan perhitungan yang tepat, dalam hal untuk
penerapan model dengan melakukan sebuah evaluasi dengan
Fuzzy Logic membuat fleksibilitas yang begitu besar dan
ketahanan dalam proses evaluasi. [16]

I1. KAJIAN LITERATUR

a. Sistem Pendukung Keputusan
“Sistem Pendukung Keputusan sebagai sekumpulan
prosedur berbasis model untuk data pemrosesan dan
penilaian guna membantu para manajer mengambil
keputusan,  untuk sukses sistem tersebut haruslah
sederhana, cepat, mudah dikontrol, adaptif lengkap
dengan isu-isu penting, dan mudah berkomunikasi. [4]

b. Logika Fuzzy
”Logika fuzzy adalah salah satu komponen pembentuk
soft computing. Logika fuzzy pertama kali diperkenalkan
oleh Prof Lotfi A. Zadeh pada tahun 1965. Dasar logika
fuzzy adalah teori himpunan fuzzy. Pada teori ini peranan
derajat keanggotaan sebagai penentu keberadaan elemen
dalam suatu himpunan sangatlah utama. Nilai
keanggotaan atau membership function menjadi ciri
utama dalam penalaran dengan logika fuzzy [8].

c. Operator Dasar Zadeh Untuk Operasi Himpunan Fuzzy
“Seperti halnya himpunan konvensional, ada beberapa
operasi yang didefinisikan secara khusus untuk
mengkombinasikan dan memodifikasi himpunan fuzzy.
Fire strength (a—predikat) adalah nilai keanggotaan yang
didapat dari operasi himpunan fuzzy.

d. Logika Fuzzy Inference System Model Mamdani
“Fuzzy Inference System adalah proses merumuskan
pemetaan dari input yang diberikan ke ouput dengan
menggunakan logika fuzzy [8]. Model mamdani atau
lebih dikenal dengan metode Max-Min diperkenalkan
oleh Ebrahim Mamdani tahun 1975. Tahapan
mendapatkan output di [8].

e. Sofware Quality Assurance (SQA)

“Definisi kualitas perangkat lunak terdiri dari 3 point,

yaitu :

1. Kebutuhan-kebutuhan perangkat lunak merupakan
fondasi darimana kualitas diukur.

2. Standar-standar spesifik yang menentukan Kkriteria
pengembangan yang menuntun pembuatan suatu
perangkat lunak.

3. Terdapat kebutuhan-kebutuhan yang implisit yang
sering tidak diperhatikan(misalnya: keinginan untuk
pemeliharaan yang terbaik).

f.

Matlab Toolbox

MATLAB adalah singkatan dari MATrix LABoratory.
Pertama kali dibuat pada tahun 1970 untuk
mempermudah penggunaan dua koleksi subrutin pada
pustaka FORTRAN vyaitu: LINPACK dan EISPACK,
dalam menangani komputasi matriks. Sejak itu,

MATLAB berkembang menjadi sebuah sistem yang

interaktif sekaligus sebagai bahasa pemrograman untuk

keperluan-keperluan ilmiah, komputasi teknis, dan
visualisasi. Elemen data dasar MATLAB adalah matriks.
Perintah-perintah  diekspresikan dalam bentuk yang
sangat mirip dengan bentuk yang digunakan dalam
matematika dan bidang teknik.

Tinjauan Studi

Literatur mengenai aplikasi informatika banyak
ditemukan dalam buku maupun jurnal-jurnal ilmiah baik
didalam maupun diluar negeri, berikut ini adalah
beberapa topik penelitian terdahulu yang terkait dengan
penggunaan logika fuzzy dapat kita jumpai dalam bidang
informatika medis, bidang industri dan lain sebagainya

1. Penerapan Logika fuzzy Dalam Pengambilan
Keputusan Untuk Jalur Peminatan. Pada penelitian
yang dilakukan oleh Samuel Lukas, Meiliayana,
William Simson (2009)

2. A Fuzzy Expert System for Heart Disease Diagnosis,
Pada penelitian yang dilakukan oleh Sanjeev Kumar,
Gursimranjeet Kaur (2013), Tentang pendeteksian
penyakit jantung pada orang dengan menggunakan
Expert Fuzzy System.

Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran yang dimaksud dapat digambarkan

dalam gambar skema di bawah ini: untuk memecahkan
permasalahan tersebut

SK Diknas

KONDISI SAAT INI
Proses penentuan guru berprestasi di SMK
berdasarkan hasil rapat dan musyawarah dinilai KRITERIA GURU
tidak efektif dan efisien. BERPRESTASI
1. Kinerja Guru
PEMANFAATAN TIK SEBAGAI SISTEM 2. Hasil Karya
PENDUKUNG KEPUTUASAN Data Kreatif dan
Dengan pendekatan logika fuzzy menggunakan Model Ingvatif
3. Pembimbingan
Toolbox Matlab. )
Anak Didik
4. Pengembangan
Diri
Ul VALIDASI

Uji validasi dari hasil pemanfaatan TIK

Data Validasi
HASIL YANG DIHARAPKAN
Sekolah Menengah Kejuruan akurat dalam
menentukan guru berprestasi dan lebih efektf
dan efisien.

Sumber : Hasil Penelitian (2014)

Gambar 1. Kerangka Pemikiran Penentuan Guru Berprestasi
di SMK Hutama Bekasi
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Keterangan :

Kondisi saat ini: Proses penentuan guru berprestasi di SMK

Hutama Bekasi

1. MySQL
Kondisi saat ini; Proses penentuan guru berprestasi pada
SMK Hutama Bekasi berdasarkan hasil rapat musyawarah.

2. Input penentuan guru berprestasi: Berdasarkan kinerja
guru, hasil karya kreatif dan inovatif, Pembimbingan
peserta didik, Pengembangan diri.

3. Proses menggunakan TIK vyaitu dengan: Pendekatan
komputasi berdasarkan kriteria penentuan guru berprestasi,
menggunakan Toolbox Matlab dan menggunakan Fuzzy
Logic

4. Uji validasi: menguji hasil dari pemanfaatan TIK dan Data
validasi, bila terjadi ketidak akuratan, maka proses TIK
kembali dilakukan

5. Hasil yang diharapkan: Model penentuan guru berprestasi

yang akurat berdasarkan kriteria penentuan guru
berpestasi
I1l. METODE PENELITIAN
A. Metode Penelitian
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui guru
berprestasi  dengan  menggunakan  Fuzzy Inference

System(FIS). Untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan
dari objek yang akan diteliti oleh karena itu dilakukan
pengamatan langsung di SMK Hutama Bekasi.
1. Penelitian Pndahuluan
Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh kriteria-kriteria
dalam penelitian, Kriteria yang dibuat berdasarkan
pedoman pemilihan guru SMK Berprestasi tahun 2013
yang dikeluarkan oleh Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan Direktorat Jenderal Pendidikan Menengah
Direktorat Pendidik dan Tenaga Kependidikan Pendidikan
Menengah
2. Kuisioner
Setelah memperoleh kriteria-kriteria dari penelitian
pendahuluan selanjutnya akan dibuat kuisioner penelitian.
3. Mengelola hasil kuisioner
Data yang diperoleh dari kuisioner kemudian dimasukkan
sebagai input, sedangkan output guru berprestasi adalah
kurang berprestasi, cukup berprestasi, dan berprestasi
dengan menggunakan pendekatan logika fuzzy dengan tool
matlab R2011b.

B. Sampling /Metode Pemilihan sampel

Pengumpulan data dilakukan dengan cara pengambilan
sampel (sampling), yaitu pemilihan sejumlah item tertentu
dari seluruh item yang ada dengan tujuan mempelajari
sebagian item tersebut sehingga dapat mewakili seluruh item
yang ada. Sebagian item yang dipilih disebut sampel-sampel
(samples), sedang seluruh item yang ada disebut populasi
(population). Sampel pada penelitian ini adalah penelitian

guru-guru SMK Hutama Bekasi tahun ajaran 2012/2013
dengan jumlah guru sebanyak 36 orang guru

C. Metode Pengumpulan Data
Untuk mengumpulkan data serta informasi yang
diperlukan dalam penelitian menggunakan metode sebagai
berikut :
1. Pengumpulan data primer
Data primer diperolen melalui observasi, wawancara
dengan pihak terkait (seperti kepala sekolah, guru, staf
lainnya) dan dengan pengumpulan kuisioner. Data yang
dikumpulkan adalah data guru.
2. Pengumpulan data sekunder
Data sekunder diperoleh melalui buku referensi,
dokumentasi, literature, jurnal, dan informasi lainnya yang
berhubungan dengan masalah yang diteliti.

D. Instrumen Penelitian

Instumen digunakan pada penelitian menggunakan
kuisioner. Variabel dan indicator yang digunakan dalam
penelitian ini terdiri dari beberapa 4 variabel.

Tabel 1. Variabel Penelitian Pemilihan Guru Berprestasi

I
Kinerja Guru Pedagogik
—
Sosial
Profesional
Hasil karva kreatif atan -
inovatif

Pembimbingan peserta didik -
n Pengembangan Diri -

Sumber: Hasil Penelitian (2014)

E. Logika FIS Mamdani
Teknik pendekatan FIS Mamdani meliputi 5 tahapan, 2
tahapan pertama merupakan tahap pengumpulan data dan 3
tahapan selanjutnya merupakan tahap analisis data
Tahap pengumpulan data terdiri dari :
1. Dekomposisi input
2. Pembentukan himpunan fuzzy
Tahap analisis data terdiri dari :
1. Aplikasi fungsi implikasi
2. Komposisi aturan
3. Defuzzifikas

F. Pengumpulan Data

Proses penentuan guru berprestasi memerlukan 4 kriteria.
Kriteria- kriteria inilah yang disebut sebagai variabel input
fuzzy. Berdasarkan penelitian di SMK Hutama Bekasi, berikut
ini adalah variabel input dalam penentuan guru berprestasi:
1. Kinerja guru
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2. Hasil karya kreatif atau inovatif
3. Pembimbingan peserta didik
4. Pengembangan diri

Tabel 2. Semesta Pembicaraan Variabel Input

Fungsi Nama Variabel Semesta Ket
Pembicaraan

(7,04 Kinerja Guru [0,1001  Angka Penilaian

Hasil karva kreatif atau (0,200  Angka Penilaian
inovafif

Pembimbingan peserta didik [0,1000  Angka Penilaian

Pengembangan diri [0, 100] Angka Penilaian

(/718 Hasil penentuan guru [0, 100] Hasil Penilaian
berprestasi

Sumber: Hasil Penelitian (2014)

Pada variable Kkinerja guru terdapat 4 indikator untuk
menentukan output skor kinerja guru.

Tabel 3. Semesta Pembicaraan Variabel Output

Fungsi Variabel Semesta
Pembicaraan
(Nilai'Range)
(0T Pedagogik [0 - 100]
Kepribadian [0 - 100]
Sosial [0 - 100]
Profesional [0 — 100]
Skor Kinerja guru [0 - 100]
Hasil karyva kreatif atau inovatif [0 —100]
Pembimbingan peserta didik [0 -100]
Pengembangan diri [0 —100]
Output penentuan guru berprestasi [0 -100]

Sumber: Hasil Penelitian (2014)

Proses fuzzifikasi berfungsi untuk mengubah masukan-
masukan yang nilai kebenarannya bersifat pasti (crips
input) ke dalam bentuk fuzzyinput.

Tabel 4. Himpunan Fuzzy

Variabel Himpunan Domain Fungsi
Fuzy Keanggotaan

Pedagogik Rendah [0.50] Bahu Kiri
Cukup [40,80] Segitiga
Tinggi [70,100] Bahu Kanan

Kepribadian Rendah [0.50] Bahu Kiri
Cukup [40,80] Segitiga
Tinggi [70,100] Bahu Kanan
Rendah [0,50] Bahu Kiri
Cukup [40,80] Segitiga
Tinggi [70,100] Bahu Kanan

Professional Rendah [0.50] Bahu Kiri
Culup 40,30] Segitiga
Tinggi [70,100] Bahu Kanan

Sumber: Hasil Penelitian (2014)

Tabel 5. Himpunan Fuzzy (Lanjutan)

Variabel Himpunan Domamn Fungsi
Fuzy Keanggotaan

Kinerja guru Rendah [0.30] Bahu Kiri
Cukup [4080]  Segitiga
Tinggi [70,100]  Bahu Kanan
Hasil karya kreatif atau inovatif Rendah [0,30] Bahu Kiri
Cukup [4080]  Segitiga
Tinggi [70,100]  Bahu Kanan
Pembimbingan peserta didik Rendah [0.30] Bahu Kiri
Cukup [4080]  Segitiga
Tinggi [70,100] Bahu Kanan
Pengembangan diri Rendah [0,30] Bahu Kiri
Cukup [4080]  Segitiga
Tinggi [70,100] Bahu Kanan

Sumber: Hasil Penelitian (2014)

IV.HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data
Responden pada penelitian ini adalah guru di SMK
Hutama Bekasi. Data yang dikumpulkan terdiri dari :
1. Nama Lengkap
2. NUPTK
3. Tempat Tanggal Lahir Pendidikan Terakhir.

B. Analisis Data dan Penerapan Logika FIS Mamdani
Model sistem yang akan dibuat dalam penelitian ini

memiliki batasan-batasan sebagai berikut :

1. Perancangan yang dibuat dengan menggunakan penalaran
fuzzy dengan menggunakan metode mamdani

2. Pembuatan aturan dalam basis pengetahuan dibantu oleh
kepala sekolah.

Pada penelitian ini terdapat 4 kriteria yaitu :
Kinerja Guru

Hasil Karya Kreatif Inovatif
Pembimbingan Peserta Didik
Pengembangan Diri.

Ll

Hanya variabel Kinerja Guru saja yang mempunyai
indikator. Jumlah indikator Kinerja Guru yang digunakan
sebanyak 4. Indikator tersebut juga akan dijadikan variabel
dalam melakukan proses penilaian guru berprestasi

1. Variabel Pedagogik

Pada variabel pedagogik didefinisikan tiga himpunan
fuzzy, yaitu Rendah, Cukup dan Tinggi. Himpunan fuzzy
Rendah akan memiliki domain [0,50] di mana derajat
keanggotaan Rendah tertinggi (=1) terletak pada angka 0-40.
Himpunan fuzzy Cukup memiliki domain [40,80] di mana
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derajat keanggotaan Cukup tertinggi (=1) terletak pada nilai
60. Himpunan fuzzy Tinggi akan memiliki domain [70,100] di
mana derajat keanggotaan Tinggi tertinggi (=1) terletak pada
angka >=80.
2. Variabel Kepribadian

Pada variabel kepribadian didefinisikan tiga himpunan
fuzzy, yaitu Rendah, Cukup dan Tinggi. Himpunan fuzzy
Rendah akan memiliki domain [0,50] di mana derajat
keanggotaan Rendah tertinggi (=1) terletak pada angka 0-40.
Himpunan fuzzy Cukup memiliki domain [40,80] di mana
derajat keanggotaan Cukup tertinggi (=1) terletak pada nilai
60. Himpunan fuzzy Tinggi akan memiliki domain [70,100] di
mana derajat keanggotaan Tinggi tertinggi (=1) terletak pada
angka >=80.
3. Variabel Sosial

Pada variabel sosial didefinisikan tiga himpunan fuzzy,
yaitu Rendah, Cukup dan Tinggi. Himpunan fuzzy Rendah
akan memiliki domain [0,50] di mana derajat keanggotaan
Rendah tertinggi (=1) terletak pada angka 0-40. Himpunan
fuzzy Cukup memiliki domain [40,80] di mana derajat
keanggotaan Cukup tertinggi (=1) terletak pada nilai 60.
Himpunan fuzzy Tinggi akan memiliki domain [70,100] di
mana derajat keanggotaan Tinggi tertinggi (=1) terletak pada
angka >=80.
4. Variabel Professional

Pada variabel professional didefinisikan tiga himpunan
fuzzy, yaitu Rendah, Cukup dan Tinggi. Himpunan fuzzy
Rendah akan memiliki domain [0,50] di mana derajat
keanggotaan Rendah tertinggi (=1) terletak pada angka 0-40.
Himpunan fuzzy Cukup memiliki domain [40,80] di mana
derajat keanggotaan Cukup tertinggi (=1) terletak pada nilai
60. Himpunan fuzzy Tinggi akan memiliki domain [70,100] di
mana derajat keanggotaan Tinggi tertinggi (=1) terletak pada
angka >=80.
5. Variabel Professional

Pada variabel Hasil Karya Kreatif Inovatif didefinisikan
tiga himpunan fuzzy, yaitu Rendah, Cukup dan Tinggi.
Himpunan fuzzy Rendah akan memiliki domain [0,50] di
mana derajat keanggotaan Rendah tertinggi (=1) terletak pada
angka 0-40. Himpunan fuzzy Cukup memiliki domain [40,80]
dimana derajat keanggotaan Cukup tertinggi (=1) terletak
pada nilai 60. Himpunan fuzzy Tinggi akan memiliki domain
[70,100] di mana derajat keanggotaan Tinggi tertinggi (=1)
terletak pada angka >=80.
6. Variabel Pembimbingan Peserta Didik

Pada variabel Pembimbingan Peserta Didik didefinisikan
tiga himpunan fuzzy, yaitu Rendah, Cukup dan Tinggi.
Himpunan fuzzy Rendah akan memiliki domain [0,50] di
mana derajat keanggotaan Rendah tertinggi (=1) terletak pada
angka 0-40. Himpunan fuzzy Cukup memiliki domain [40,80]
dimana derajat keanggotaan Cukup tertinggi (=1) terletak
pada nilai 60. Himpunan fuzzy Tinggi akan memiliki domain
[70,100] di mana derajat keanggotaan Tinggi tertinggi (=1)
terletak pada angka >=80.

7. Variabel Pengembangan Diri

Pada variabel Pengembangan Diri didefinisikan tiga
himpunan fuzzy, yaitu Rendah, Cukup dan Tinggi. Himpunan
fuzzy Rendah akan memiliki domain [0,50] di mana derajat
keanggotaan Rendah tertinggi (=1) terletak pada angka 0-40.
Himpunan fuzzy Cukup memiliki domain [40,80] di mana
derajat keanggotaan Cukup tertinggi (=1) terletak pada nilai
60. Himpunan fuzzy Tinggi akan memiliki domain [70,100]
dimana derajat keanggotaan Tinggi tertinggi (=1) terletak
pada angka >=80.

C. Hasil Penelitian
Kriteria yang akan dianalisis dijadikan variabel fuzzy
dalam menentukan guru berprestasi dengan bantuan software
matlab terdapat :
1. Kinerja Guru terdapat 4 input dan 1 output :
Terdiri dari variabel pedagogik, kepribadian,
professional.

'lmwmm o

Filt Edit View

sosial,

XX

Enif_gufy

XX
(ki)
|
Kingraluni
{
FES Mo ke o FS i il
i o & o | [t Varate
frpalhd - n L e '
kst i : fipe od |
g L]
mw B ¥ I
|
CLT e (R o |
Syt Y e’ ud, | o, e
|

Sumber: Hasil Penelitian (2014)
Gambar 2. FIS Editor Kinerja Guru
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Himpunan Fuzzy Input :

a. Pedagogik c. Sosial -
Terdiri dari himpunan fuzzy rendah, cukup, tinggi. Terdiri dari himpunan fuzzy rendah, cukup, tinggi.

P VU ST — S— V— V— —
2 W 4 0 B N K K W0

Sumber: Hasil Penelitian (2014) Sumber: Hasil Penelitian (2014)

Gambar 3. Himpunan Fuzzy Input Variabel pedagogic Gambar 5. Himpunan Fuzzy Input Variabel Sosial
b. Kepribadian d. Profesional
Terdiri dari himpunan fuzzy rendah, cukup, tinggi. Terdiri dari himpunan fuzzy rendah, cukup, tinggi.

oW W 4 = B W W W

Sumber: Hasil Penelitian (2014)

Sumber: Hasil Penelitian (2014)
Gambar 4. Himpunan Fuzzy Input Variabel Kepribadian Gambar 6. Himpunan Fuzzy Input Variabel Profesional
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Himpunan Fuzzy Ouput : g. Surface Viewer
e. Skor Kinerja Guru Tampilan surface viewer untuk kinerja guru

(Fie Edi: View
FIS Variables Uembership luncton piots  HK% pOrtE: 181
rondah ovdup tieggi
]
@ 05
sosal 1S
1 20 0 L =0 & i BO o
= outpul variable “KineqsGun®
Currert Vieiabie Cument Membersi Furction (chck on WF o sekect)
Hame Hinerjadan Hamp s
Tyve ot i gt .
Rane . p pos s
Display Range JoRlv] g I Chag | |
Selected varabis Hirerstun” |
- |
Sumber: Hasil Penelitian (2014) Sumber: Hasil Penelitian (2014)
Gambar 7. Himpunan Fuzzy Ouput Variabel Score Kinerja Guru Gambar 9. Surface Viewer Kinerja Guru
f. Rule

Terdapat 81 rule pada kinerja guru - . .
P P 129 2. Penilaian guru berprestasi terdapat 4 input dan 1 output :

Terdiri dari variabel Kkinerja guru, hasil karya kreatif
inovatif, pengembangan peserta didik, dan pengembangan

diri
1. M (g 5 rendoh) and (1eprbockn  revish) (o8l rencah)and srofescnsl s endun) e 7y
2.1 (pedagopk I rendan) and (veprbodian s rendah) and (sosial s rendah) and (peofeskonnl s cukup) the - s o g E
131 (ppdagogh 140dah) a0 (bodkn s 1) (05 (4030) s ot )t i Ek Mew e !
¢

4. If (pedagogh is rendan) and (eprbadian 5 rendsh) and (sosial i cukup) and (profesional 1s rendah) ther
5. If (pedagagk 18 rendan) and (keprbodian i rendah) and (sosial 8 Cuup) and (profesinal s cubup) then
If (pedagagh is rendah) and (keprbadian s rendsh) and (sosial i cukup) and (profesionyl is tnggl) then (
’7 If (pedapagk is rendah) and (kepribadian is rendah) and (sosial i tngg) and (profesional i rendah) then
B.If (pectaock is rendah) and (keprbadien i renvish) and (sosid 8 Ingg f
9. If (peds ) { J \ J\ Y
10, (pesgog i rendan) and (1 epebadan i cutup) wnd (sosia s tendan) nd (peofesional is fendah) i
‘

m ]

|

w £
it sl Rr—
ﬂ T

[ﬂ T hree KirepGuy
it m .

' o100}

Systom "guru_berprestaet 4 puts, 1 cutpus, a0 B1 rdes

Sumber: Hasil Penelitian (2014) Sumber: Hasil Penelitian (2014)
Gambar 8. Rule Kinerja guru Gambar 10. FIS Editor Guru Berprestasi
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Himpunan Fuzzy Input :

a. Kinerja Guru
Terdapat himpunan fuzzy rendah, cukup, tinggi.

|It Eddt Wiew

FIS Variablos

2m

L 16
Display Rangs [ 100) Help I o Il

. |

Sumber: Hasil Penelitian (2014)
Gambar 11. Himpunan Fuzzy Input Kinerja Guru

b. Hasil Karya Kreatif Inovatif
Terdapat himpunan fuzzy rendah, cukup, tinggi.

File Edit View

FIS Vanables

Uembershp functon plots  PKE POt 181
" rendan o g |

AA7] il 4 A A A A e
,ﬁ ¢ W W W 4 W

—— & m 1 l{ : y H r

Currect Varibin Curreet Meaber ship Furction (chck o0 MF 1o select)

[ Hesarysirasting || Nome Tensn

Type bt Twe nt 2
s o Params LE

Pecahos o100y I o | Cose ||

Sumber: Hasil Penelitian (2014)
Gambar 12. Himpunan Fuzzy Input Hasil Karya Kreatif Inovatif

c. PembimbinganPesertaDidik Peserta Didik
Terdapat himpunan fuzzy rendah, cukup, tinggi.

File Ednt View
fl FIS Variabies Uesterstptoctonpots PRIPSNE 1

@rgzg . rendah cutup g
@ u

|'-:-|;" avas!

D

e can P D

Corvent Mambesshi Functon (cick o WF 1 selc)
PemtnbrgrPesed || Name rrah

e gt v n
e o A 100 405)

Displyy

Sumber: Hasil Penelitian (2014)
Gambar 13. Himpunan Fuzzy Input Variabel Pembimbingan
PesertaDidik Peserta Didik

d. Pengembangan Diri
Terdapat himpunan fuzzy rendah, cukup, tinggi.

File Edit View
FIS Variabies Membershp funcion piots I pOREE "
= randa culup g
20
Current Viriabis Curmand Membearship Furction sk on MF §o seksct)
] Pangsmbangarla | Mame rendsh
Tipe red = gt v
Paroms
Fonge 0100} B0
Disphry Range | 1 100 | Hip Ciow ||
Seiocted varibis PengembangsnCir |
-_

Sumber: Hasil Penelitian (2014)
Gambar 14. Himpunan Fuzzy Input Variabel Pengembangan Diri
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Himpunan Fuzzy Output : g. Surface Viewer
e. Guru Berprestasi
Terdapat himpunan fuzzy KurangBerprestasi, cukup
berprestasi, berprestasi

Tampilan surface viewer untuk guru berprestasi.

.’s " Vi £ (&
| Fde Edit View Options

KurangBerprostasi

0 i < 0 < 5O ontm -

Xgs g Youe [y Evaate l
T e |
[ |
Sumber: Hasil Penelitian (2014) Sumber: Hasil Penelitian (2014)
Gambar 15. Himpunan Fuzzy Ouput Variabel Guru Berprestasi Gambar 4.17. Surface Viewer Guru Berprestasi

f. Rule

3. Graphical User Interface
Terdapat 81 rule pada guru berprestasi

Bon D

Aplikasi Penentu Guru Berprestasi \

P """"" Data Guru yang dndal = Variabe! Pendeinn -
73 nmmnm)mm:ymmmum)mmwmmm s renda

,n (o i ) v (s y o o0 Anovaet s g and (PombrmonguePesartsOnsh 1 nd NPT | sasreamaonnaz | || = Hiere Guru
75 HmmMum)mmymemvmum]mommnrm
7 ’

Noma Gury

= . JASMAN MUDAHAN, M| || | pextagopk g | SterKne
7 nmmunmp'g)mmmmmm:m)mmmm s

29, (KinerjoGury is tng) and (Masiaryakreatfinovat! is tnggy) and (PembimbingarPesertaOidi s tnp) ~ Krkeria dan Kelortuan Pendaan | | Kepebadion 60 60
If (KinerjoGury is tngg) and (Hasiary sk satfinovat! is Ingg) and (PesbimbingarPesartalii is trhpy)

81, If (KinerjaGuru Is tnggl) and (Hasiar yakreat@novatt is tngg) and (PembimbingarPesertaOidk is tngy) ~ Skor yang diberiken pada setiap Soskl )
m
Professional 0
|ty |

Kreaitdan vt o

N e vaviabel dbag) 4 Perrbimbingan peserta ik -

4, Sediap Hasd Paridoian yarg Pengembangan dei

dhasikan, okan dtamplan apskoh %

Quru e sobut termasuk dolm kategort

Kurang Berprestasi, Calon Berprestas|

atoy Berprostas! [W] Host (MM E" J

Sumber: Hasil Penelitian (2014)
Gambar 18. GUI Penentuan guru berprestasi

Sumber: Hasil Penelitian (2014)
Gambar 16. Rule Guru Berprestasi

ISSN 2089-8711 | MODEL PENERAPAN FUZZY ... W10}



JURNAL

SISTEM INFORMASI

SINILAWN I GE=VANN[ERV \/OL. 111 NO.2 AGUSTUS 2014

4. Pengujian Uji T

Uji-t berpasangan (Paired-Samples T-Test) digunakan
untuk membandingkan selisih dua rata-rata (mean) dan dua
sampel yang berpasangan dengan asumsi data terdistribusi
normal.

Untuk melihat hasil Uji T pilih menu

Analyze - Compare Means = Paired

Samples T Test

T-Test
(Datadet1] D:\Coucae\thesss Kk okeprograniujs t2.5av
Paired Samples Statistics
st Enor
Mean | N | Sid Dealion | Mean
Palrt  dala_lapangan | 860333 0 106007 s
dala_gui 864333 £} 5160 85763
Paired Samples Correlations
N | Comelafian | Sig.
Palrt  dala _lapangan & n LT ]
data_gui
Paied Sarnles Tt
Patid Oifrances
8% Caidncarlmalof e
Diferente
8. Emr
Nean | S1d Deidion | Hean lowr | oper | 1 | o | S (Maled
Fairl  dala Japangan- daa qui | 80000 | 0060 00| e | DN | BB D M

Sumber: Hasil Penelitian (2014)
Gambar 19. Hasil Uji T

Ho diterima jika -t tabel <t hitung < t tabel
Ho ditolak jika -t hitung < -t tabel atau t hitung > t table

Kesimpulan :

Oleh karena nilai -t hitung > -t tabel (-0,875 > -2,045) dan P
value (0,389 > 0,05) maka Ho diterima, artinya bahwa tidak
ada perbedaan antara penilaian lapangan dengan penilaian di
GUI .

5. Hasil Pengujian Prototipe Perangkat lunak

Untuk memastikan bahwa perangkat lunak yang dibuat
memiliki standar minimal kualitas, maka salah satu metoda
untuk pengukuran kualitas perangkat lunak secara kuantitatif
adalah metoda SQA (Software Quality Assurance)

Tabel 6. Hasil Metric of Software Quality Assurance (SQA)

No Metrik Deskripsi Bobot
1 | duditability Memenuhi standard atau tidak 0.1
2 | dccuracy Keakuratan komputasi 0.15
3 | Completeness Kelengkapan 0.1
4 | Error Tolerance Toleransi tethadap kesalahan 0.1
5 | Execution Efficiency | Kinetja Eksekusi 0.1
6 | Operability Kemudahan untuk dioperasikan 0.15
7 | Simplicity Kemudahan untuk dipahami 0.15
8 | Training Kemudahan pembelajaran fasilitas Help | 0.15

Sumber: Hasil Penelitian (2014)

Dari 8 komponen tersebut akan dibuat 8 pertanyaan untuk
angket yang akan disebarkan kepada 5 orang yang diambil

secara acak.
Tabel 7. Hasil Evaluasi SQA

Skor Metrik

User I T3 (3 a5 678 | O
#1 |78 [ 82| 79| 78| 88| 83 | 85 | 79 | 81.65
# |80 | 78| 81|88 |8 | 78| 76 | 79.4
43 8280|7879 82|81 |82 75 | 708
44 |80 81|77 8281|8286 82 | 8165
45 | 85 | 84| 82|85 85| 78| 79| 80 | 81.85
Rata-Rata 80.87

Sumber: Hasil Penelitian (2014)

Skor =<SkorAuditability*0.1> + <SkorAccuracy*0.15> +
<SkorCompleteness*0.1> +
<SkorErrorTolerance*0.1> +
<SkorExecutionEfficiency*0.1> +
<SkorOperability*0.15> + <SkorSimplicity*0.15>
+ <SkorTraining*0.15>

Nilai optimal untuk sebuah perangkat lunak yang memenuhi
standar kualitas berdasarkan uji SQA adalah 80. Skor rata-rata
hasil pengujian prototipe pada perangkat lunak ini adalah
80,87. sehingga dapat disimpulkan bahwa kualitas perangkat
lunak penentuan guru berprestasi ini Tinggi.

V. KESIMPULAN

Dari hasil penelitian yang dilakukan dari tahap awal
hingga pengujian penerapan FIS Mamdani untuk proses
penentuan guru berprestasi, didapatkan kesimpulan bahwa
penentuan guru berprestasi dengan FIS Mamdani lebih akurat
dan objektif dibandingkan dengan yang dilakukan selama ini
yaitu dengan rapat dan musyawarah, dengan memanfaatkan
FIS Mamdani dapat membantu keakurasian penentuan guru
berprestasi.
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(8]

(9]

[10]

[11]

[12]

[13]

[14]

Fuzzy  inference  system  (FIS)  Mamdanidapat
digunakanuntuk membangun system penentuan guru
berprestasi.

Program aplikasi penentuan guru berprestasi dalam format
Graphical User Interface (GUI) dapat memudahkan
proses penentuan guru berprestasi yang lebih cepat, efisien
serta lebih akurat dalam proses menganalisis data.
Berdasarkan pengujian dengan menggunakan metode SQA
(Software Quality Assurance) system penentuan guru
berprestasi telah memenuhi standar kualitas
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